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PENDAHULUAN   

Transformasi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk pada sistem pendidikan tinggi. Pemanfaatan teknologi digital saat ini menjadi bagian 

penting dalam mendukung proses pembelajaran (Milkova dkk., 2025), akses terhadap sumber 

referensi ilmiah, komunikasi akademik, hingga pengembangan kompetensi mahasiswa (Darmawan 

dkk., 2025). Pada tingkat pendidikan tinggi, literasi digital menjadi kompetensi fundamental yang 

harus dimiliki mahasiswa agar mampu mengakses, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi 

secara kritis, efektif, dan bertanggung jawab. Kajian literatur menunjukkan bahwa literasi digital 

merupakan keterampilan multidimensional yang mencakup aspek teknis, kognitif, dan etis dalam 

Perkembangan teknologi informasi di era digital menuntut 

mahasiswa memiliki kemampuan literasi digital yang memadai 

untuk mendukung aktivitas akademik. Namun, beberapa 

mahasiswa pondok pesantren menghadapi berbagai kendala, 

seperti keterbatasan pemanfaatan platform digital, rendahnya 

kemampuan menyeleksi informasi yang valid, serta minimnya 

keterampilan menggunakan sumber belajar berbasis teknologi. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

memperkuat literasi digital mahasiswa pondok pesantren dalam 

mendukung kapasitas akademik mereka. Metode yang digunakan 

adalah community development melalui tahapan identifikasi 

kebutuhan, perencanaan program, pelaksanaan pelatihan, 

pendampingan praktik, dan evaluasi. Program dilaksanakan 

dalam bentuk pelatihan penggunaan platform akademik digital, 

pencarian referensi ilmiah, evaluasi kredibilitas informasi, serta 

etika digital. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman dan keterampilan peserta dalam memanfaatkan 

teknologi digital untuk menunjang pembelajaran, termasuk 

kemampuan mengakses sumber referensi akademik secara efektif 

dan bijak dalam menyaring informasi. Kegiatan ini menyimpulkan 

bahwa penguatan literasi digital melalui pendekatan community 

development efektif dalam meningkatkan kapasitas akademik 

mahasiswa pondok pesantren dan mendorong terbentuknya 

budaya belajar adaptif di era digital. 
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penggunaan teknologi untuk mendukung proses pembelajaran dan pengembangan akademik 

(Audrin & Audrin, 2022). 

Kemampuan literasi digital memiliki hubungan erat dengan kapasitas akademik mahasiswa. 

Mahasiswa dengan tingkat literasi digital yang baik cenderung lebih mampu memanfaatkan 

platform pembelajaran digital, mencari referensi ilmiah secara efektif, serta mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dalam menyaring informasi (Pinto & Leite, 2020). Sebaliknya, 

rendahnya kompetensi digital dapat menghambat proses belajar, membatasi akses terhadap sumber 

akademik berkualitas, dan meningkatkan risiko penerimaan informasi yang tidak valid. Penelitian 

pada lingkungan pendidikan tinggi menunjukkan bahwa masih terdapat kesenjangan kompetensi 

digital di kalangan mahasiswa yang berdampak langsung terhadap efektivitas pembelajaran 

akademik (Morgan dkk., 2022). 

Mahasiswa pondok pesantren sebagai bagian dari komunitas akademik memiliki 

karakteristik pembelajaran yang khas. Sistem pendidikan pesantren yang menekankan kedisiplinan, 

pembentukan karakter, dan penguatan nilai-nilai keislaman memberikan fondasi keilmuan yang 

kuat (Triyono & Mediawati, 2023). Namun demikian, dalam beberapa kondisi, adaptasi terhadap 

ekosistem pembelajaran digital masih menghadapi tantangan, terutama dalam pemanfaatan 

teknologi untuk kebutuhan akademik seperti pencarian referensi ilmiah, penggunaan platform 

pembelajaran daring, serta kemampuan memverifikasi kredibilitas informasi digital. 

Permasalahan tersebut menunjukkan pentingnya penguatan literasi digital sebagai bentuk 

pemberdayaan akademik. Literasi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan operasional 

menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga mencakup kemampuan analitis dalam mengevaluasi 

informasi, memahami etika digital, dan membangun budaya belajar adaptif (Safitri dkk., 2025). 

Kajian literatur oleh Farias-Gaytan dkk. (2022) menegaskan bahwa penguatan literasi digital 

merupakan kebutuhan mendesak dalam pendidikan tinggi untuk mempersiapkan mahasiswa 

menghadapi tantangan pembelajaran abad ke-21. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan sebagai respons terhadap 

kebutuhan peningkatan kompetensi digital mahasiswa pondok pesantren melalui pendekatan 

community development. Pendekatan ini menekankan partisipasi aktif komunitas sasaran dalam 

setiap tahapan program, mulai dari identifikasi kebutuhan hingga evaluasi hasil, sehingga 

mendorong perubahan yang berkelanjutan dan kontekstual sesuai kebutuhan peserta. 

Tujuan spesifik kegiatan ini adalah: (1) meningkatkan pemahaman mahasiswa pondok 

pesantren mengenai pentingnya literasi digital dalam menunjang aktivitas akademik; (2) 

meningkatkan keterampilan peserta dalam memanfaatkan platform akademik digital dan mencari 

referensi ilmiah secara efektif; (3) membangun kemampuan peserta dalam mengevaluasi validitas 
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informasi digital secara kritis; serta (4) menumbuhkan kesadaran etika digital dalam lingkungan 

akademik. 

Melalui kegiatan ini diharapkan mahasiswa pondok pesantren mampu meningkatkan 

kapasitas akademiknya melalui pemanfaatan teknologi digital secara optimal. Selain memberikan 

manfaat praktis bagi peserta, kegiatan ini juga berkontribusi dalam pengembangan model 

pengabdian masyarakat berbasis pemberdayaan komunitas untuk penguatan literasi digital di 

lingkungan pendidikan berbasis pesantren. 

 

METODE PENGABDIAN   

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan menggunakan pendekatan 

community development, yaitu pendekatan pemberdayaan masyarakat yang menekankan 

keterlibatan aktif komunitas sasaran dalam keseluruhan tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi 

kebutuhan, perencanaan, pelaksanaan, hingga refleksi hasil program (Setiyaningsih & Fahmi, 

2020). 

Pendekatan ini dipilih karena berorientasi pada penguatan kapasitas komunitas secara 

berkelanjutan melalui proses partisipatif yang memungkinkan peserta terlibat langsung dalam 

pengembangan pengetahuan dan keterampilan sesuai kebutuhan mereka (Winston, 2022). Dalam 

kegiatan penguatan literasi digital, pendekatan ini dinilai relevan karena mendorong mahasiswa 

untuk membangun kemampuan digital secara kontekstual dan aplikatif sesuai tuntutan akademik di 

lingkungan pendidikan tinggi berbasis pesantren. 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Institut Agama Islam Badrus Sholeh Kediri, sebuah 

perguruan tinggi yang berada di bawah naungan Yayasan Pondok Pesantren. Pemilihan lokasi 

didasarkan pada karakteristik lingkungan akademik pesantren yang mengintegrasikan pembelajaran 

keislaman dengan pendidikan tinggi formal, sehingga menuntut kesiapan mahasiswa dalam 

beradaptasi terhadap perkembangan teknologi digital. 

Pelaksanaan kegiatan berlangsung selama tiga hari berturut-turut, dengan durasi dua jam 

setiap pertemuan, sehingga total pelaksanaan efektif mencapai enam jam. Setiap sesi dirancang 

secara bertahap dengan materi yang saling terintegrasi agar peserta memperoleh pemahaman 

konseptual sekaligus pengalaman praktik secara langsung. 

Subjek kegiatan adalah mahasiswa baru IAI Badrus Sholeh Kediri yang tergolong dalam 

generasi Z. Kelompok sasaran ini dipilih karena berada pada fase awal adaptasi terhadap 

lingkungan pendidikan tinggi yang menuntut kemampuan literasi digital akademik. Sebagai 

generasi yang akrab dengan penggunaan teknologi digital dalam kehidupan sehari-hari (Muslim 

dkk., 2024), mahasiswa generasi Z belum tentu memiliki kompetensi literasi digital yang memadai 

dalam bidang akademik (Rachmat dkk., 2026). 
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Kedekatan dengan media sosial dan perangkat digital tidak selalu diikuti kemampuan 

menyeleksi informasi ilmiah, memanfaatkan platform akademik secara optimal, maupun memahami 

etika digital dalam aktivitas perkuliahan. Peserta kegiatan berjumlah 30 mahasiswa baru yang 

dipilih melalui koordinasi dengan pihak kampus. 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui lima tahapan utama yang disusun secara 

sistematis berdasarkan prinsip community development, yaitu identifikasi kebutuhan, perencanaan 

program, pelaksanaan kegiatan, pendampingan praktik, dan evaluasi kegiatan (Rahmawati dkk., 

2025). Setiap tahapan dirancang secara berurutan agar proses pemberdayaan berlangsung secara 

partisipatif, terarah, dan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa sebagai sasaran utama program. 

Penyusunan tahapan ini bertujuan agar kegiatan penguatan literasi digital tidak hanya berhenti pada 

penyampaian materi secara teoritis, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang aplikatif dan 

berdampak terhadap peningkatan kapasitas akademik peserta. 

Tahap pertama adalah identifikasi kebutuhan. Kegiatan identifikasi kebutuhan dilakukan 

sebagai langkah awal untuk memastikan bahwa materi dan kegiatan yang diberikan sesuai dengan 

kebutuhan riil peserta. Fokus identifikasi diarahkan pada beberapa aspek utama, yaitu kemampuan 

mahasiswa dalam menggunakan perangkat digital untuk menunjang aktivitas akademik, tingkat 

pemanfaatan platform pembelajaran digital, keterampilan dalam mencari referensi ilmiah, 

kemampuan mengevaluasi validitas informasi digital, serta pemahaman mengenai etika digital 

dalam lingkungan akademik. 

Berdasarkan hasil observasi dan diskusi, ditemukan bahwa sebagian besar mahasiswa telah 

terbiasa menggunakan perangkat digital untuk kebutuhan komunikasi dan media sosial, namun 

belum optimal dalam memanfaatkan teknologi tersebut sebagai sarana pembelajaran akademik. 

Mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam mengakses sumber referensi ilmiah terpercaya, 

menggunakan kata kunci akademik secara efektif, serta membedakan sumber informasi yang 

kredibel dan tidak kredibel. Temuan ini menjadi dasar dalam penyusunan rancangan program 

pengabdian. 

Tahap kedua adalah perencanaan program. Setelah kebutuhan peserta teridentifikasi, tim 

pengabdi menyusun desain pelatihan secara terstruktur yang meliputi penyusunan materi, metode 

penyampaian, media pembelajaran, serta mekanisme pendampingan selama kegiatan berlangsung. 

Materi tersebut mencakup empat fokus utama, yaitu literasi digital dasar dalam lingkungan 

akademik, pemanfaatan platform akademik digital, evaluasi kredibilitas informasi, dan etika digital 

akademik. 

Materi literasi digital dasar difokuskan pada pengenalan konsep literasi digital, urgensinya 

dalam pendidikan tinggi, serta keterkaitannya dengan keberhasilan akademik mahasiswa. Materi 

pemanfaatan platform akademik digital berisi pengenalan dan praktik penggunaan mesin pencari 
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akademik, repositori ilmiah, dan sumber belajar digital yang relevan dengan kebutuhan perkuliahan. 

Materi evaluasi kredibilitas informasi diarahkan pada penguatan kemampuan mahasiswa dalam 

memilah, menyeleksi, dan memverifikasi informasi digital agar terhindar dari sumber yang tidak 

valid. 

Sementara itu, materi etika digital akademik membahas tanggung jawab penggunaan 

teknologi dalam kegiatan akademik, termasuk isu plagiarisme digital, keamanan data, dan etika 

komunikasi di ruang digital. Seluruh materi disusun dengan mengacu pada prinsip literasi digital 

dalam pendidikan tinggi yang menekankan keseimbangan antara keterampilan teknis, kemampuan 

evaluatif, dan kesadaran etis. 

Tahap ketiga adalah pelaksanaan kegiatan. Kegiatan inti dilaksanakan selama tiga hari 

berturut-turut dengan durasi dua jam pada setiap pertemuan. Setiap hari memiliki fokus materi yang 

berbeda namun saling terintegrasi untuk membangun pemahaman peserta secara bertahap. Pada hari 

pertama, kegiatan difokuskan pada orientasi literasi digital akademik. Tim pengabdi menyampaikan 

materi mengenai konsep dasar literasi digital, urgensinya bagi mahasiswa di era digital, serta 

tantangan yang dihadapi mahasiswa dalam menghadapi derasnya arus informasi digital. 

Kegiatan dilanjutkan dengan diskusi interaktif mengenai pengalaman peserta dalam 

menggunakan teknologi digital selama proses pembelajaran dan refleksi kebutuhan yang mereka 

rasakan dalam kegiatan akademik. Sesi ini bertujuan membangun kesadaran awal peserta mengenai 

pentingnya literasi digital sebagai fondasi keberhasilan akademik. 

Pada hari kedua, kegiatan difokuskan pada praktik pemanfaatan teknologi digital akademik. 

Peserta diberikan pendampingan langsung dalam melakukan pencarian referensi ilmiah 

menggunakan berbagai platform akademik digital seperti mesin pencari ilmiah dan repositori 

sumber belajar digital. Selain itu, peserta juga diberikan simulasi penelusuran informasi 

menggunakan kata kunci akademik yang tepat agar mampu menemukan sumber referensi yang 

relevan dan berkualitas. Pada sesi ini, peserta juga diajak untuk membandingkan berbagai sumber 

informasi digital guna melatih kemampuan evaluatif dalam menilai kredibilitas sumber. 

Hari ketiga difokuskan pada pembahasan etika digital akademik dan refleksi kegiatan. 

Materi yang disampaikan meliputi tanggung jawab penggunaan teknologi dalam lingkungan 

akademik, etika pemanfaatan referensi digital, pentingnya menjaga integritas akademik, serta 

konsekuensi penyalahgunaan teknologi dalam pembelajaran. Penyampaian materi dilakukan 

melalui studi kasus yang relevan dengan kehidupan mahasiswa, sehingga peserta dapat memahami 

penerapan etika digital secara lebih konkret. Kegiatan diakhiri dengan diskusi reflektif dan 

penyampaian umpan balik peserta terhadap keseluruhan rangkaian program. 

Tahap keempat adalah pendampingan praktik. Selama pelaksanaan kegiatan, peserta 

didampingi secara langsung oleh tim pengabdi yang dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil 
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agar proses pendampingan berjalan lebih intensif dan personal. Pendampingan ini difokuskan pada 

penguatan keterampilan praktis peserta dalam mencari artikel ilmiah, mengidentifikasi kredibilitas 

sumber informasi, menggunakan kata kunci akademik secara efektif, serta memanfaatkan sumber 

digital untuk mendukung penyelesaian tugas perkuliahan. 

Melalui pendampingan ini, peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan konseptual, tetapi 

juga pengalaman langsung dalam menerapkan keterampilan literasi digital secara mandiri. 

Pendekatan praktik langsung ini dipandang efektif dalam meningkatkan pemahaman operasional 

mahasiswa terhadap pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran. 

Tahap kelima adalah evaluasi kegiatan. Evaluasi dilakukan secara deskriptif melalui 

observasi terhadap partisipasi aktif peserta selama kegiatan berlangsung, keterlibatan peserta dalam 

praktik, kemampuan menyelesaikan tugas simulasi, serta tanggapan peserta yang diperoleh melalui 

lembar umpan balik pada akhir kegiatan. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

ketercapaian program sekaligus memperoleh masukan untuk penyempurnaan kegiatan pengabdian 

serupa pada masa mendatang. 

Keberhasilan program ditandai dengan meningkatnya pemahaman peserta mengenai 

pentingnya literasi digital akademik, kemampuan peserta dalam memanfaatkan platform digital 

secara lebih mandiri, serta tumbuhnya kesadaran terhadap etika digital dalam aktivitas akademik. 

Hasil evaluasi selanjutnya menjadi dasar refleksi bagi tim pengabdi untuk mengembangkan model 

penguatan literasi digital yang lebih adaptif terhadap kebutuhan mahasiswa di lingkungan 

pendidikan berbasis pesantren.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat berupa penguatan literasi digital bagi 

mahasiswa baru Institut Agama Islam Badrus Sholeh Kediri berlangsung selama tiga hari dengan 

melibatkan 30 peserta. Kegiatan dilaksanakan secara partisipatif melalui pendekatan community 

development, sehingga peserta tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga terlibat aktif 

dalam diskusi, praktik, refleksi, dan evaluasi pengalaman belajar. Secara umum, hasil kegiatan 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta dalam memanfaatkan 

teknologi digital untuk menunjang aktivitas akademik. 

Pada hari pertama, kegiatan berfokus pada penguatan pemahaman konseptual mengenai 

literasi digital akademik. Hasil observasi menunjukkan bahwa pada awal kegiatan sebagian besar 

peserta masih memandang teknologi digital sebatas sebagai sarana komunikasi dan hiburan. Dalam 

sesi diskusi, banyak peserta mengungkapkan bahwa penggunaan perangkat digital selama ini lebih 

dominan untuk mengakses media sosial, aplikasi pesan instan, dan hiburan berbasis digital 
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dibandingkan untuk kepentingan akademik. Setelah pemaparan materi dan diskusi reflektif, peserta 

mulai memahami bahwa literasi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menggunakan 

perangkat, tetapi juga mencakup keterampilan mencari, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi 

secara kritis dalam kegiatan akademik. 

Pada hari kedua, hasil kegiatan menunjukkan peningkatan keterampilan peserta dalam 

memanfaatkan platform akademik digital. Sebelum pelatihan praktik, sebagian besar peserta belum 

familiar dengan penggunaan mesin pencari akademik seperti Google Scholar dan repositori ilmiah 

terbuka. Peserta juga mengalami kesulitan dalam menentukan kata kunci pencarian yang relevan 

untuk menemukan referensi ilmiah sesuai kebutuhan tugas perkuliahan. Setelah sesi praktik dan 

pendampingan, peserta mampu melakukan pencarian artikel ilmiah secara lebih sistematis, 

menggunakan filter pencarian, serta memahami cara memilih sumber referensi yang kredibel. 

Selain itu, kemampuan peserta dalam mengevaluasi validitas informasi digital juga 

mengalami perkembangan. Dalam simulasi analisis sumber informasi, peserta mampu 

mengidentifikasi perbedaan antara sumber akademik yang terverifikasi dan informasi digital yang 

tidak memiliki dasar ilmiah yang jelas. Mereka mulai memahami pentingnya mengecek penulis, 

tahun publikasi, sumber penerbitan, serta relevansi isi informasi sebelum menggunakannya sebagai 

referensi akademik. 

Pada hari ketiga, hasil kegiatan menunjukkan peningkatan kesadaran peserta terhadap etika 

digital akademik. Melalui studi kasus yang disajikan, peserta mampu mengidentifikasi bentuk-

bentuk pelanggaran etika digital seperti plagiarisme, penggunaan sumber tanpa atribusi, dan 

penyebaran informasi yang belum terverifikasi. Dalam sesi refleksi akhir, sebagian besar peserta 

menyampaikan bahwa mereka memperoleh pemahaman baru mengenai pentingnya integritas 

akademik dalam penggunaan teknologi digital. 

Berdasarkan lembar umpan balik yang diberikan pada akhir kegiatan, mayoritas peserta 

menyatakan bahwa pelatihan ini memberikan manfaat langsung bagi kesiapan mereka dalam 

menjalani proses perkuliahan. Peserta menilai bahwa keterampilan yang diperoleh sangat relevan 

untuk mendukung pencarian referensi tugas, pemanfaatan sumber belajar digital, serta pengelolaan 

informasi akademik secara lebih efektif. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan tiga capaian utama, yaitu: (1) 

meningkatnya pemahaman mahasiswa mengenai konsep literasi digital akademik; (2) meningkatnya 

keterampilan praktis dalam mengakses dan memanfaatkan sumber akademik digital; dan (3) 

tumbuhnya kesadaran etis dalam penggunaan teknologi untuk aktivitas akademik. 
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Pembahasan 

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa penguatan literasi digital melalui 

pendekatan community development memberikan dampak positif terhadap peningkatan kapasitas 

akademik mahasiswa baru di lingkungan pendidikan tinggi berbasis pesantren. Pendekatan ini 

memungkinkan peserta terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran sehingga materi yang 

diberikan tidak hanya dipahami secara teoritis, tetapi juga dipraktikkan secara langsung dalam 

kegiatan akademik. 

Keterlibatan aktif peserta dalam setiap tahapan kegiatan mendorong terbentuknya 

pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan bermakna. Temuan ini sejalan dengan kajian 

(Audrin & Audrin, 2022) yang menegaskan bahwa literasi digital dalam pendidikan tinggi harus 

dipahami sebagai kemampuan multidimensional yang mencakup keterampilan teknis, kognitif, dan 

etis dalam penggunaan teknologi digital. 

Peningkatan pemahaman peserta terhadap fungsi akademik teknologi digital menunjukkan 

bahwa familiaritas generasi Z terhadap perangkat digital belum tentu berbanding lurus dengan 

kemampuan literasi digital akademik. Sebagian besar peserta pada awal kegiatan menganggap 

teknologi digital hanya sebagai sarana komunikasi dan hiburan, bukan sebagai instrumen utama 

dalam mendukung aktivitas akademik. 

Setelah mengikuti rangkaian pelatihan, peserta mulai memahami bahwa teknologi digital 

memiliki fungsi strategis dalam mengakses referensi ilmiah, membangun pengetahuan, dan 

memperluas wawasan akademik. Kondisi ini mendukung temuan (Morgan dkk., 2022) yang 

menyatakan bahwa mahasiswa generasi digital masih menghadapi kesenjangan antara intensitas 

penggunaan teknologi dengan kemampuan memanfaatkannya secara produktif untuk kebutuhan 

pendidikan. 

Perubahan cara pandang peserta terhadap pemanfaatan teknologi digital menjadi salah satu 

capaian penting dalam kegiatan ini. Sebelum pelaksanaan program, sebagian peserta menunjukkan 

kecenderungan menggunakan perangkat digital secara pasif dan konsumtif. Setelah memperoleh 

pemahaman mengenai fungsi akademik teknologi digital, peserta mulai menunjukkan ketertarikan 

untuk mengeksplorasi sumber belajar digital secara lebih mandiri. Perubahan orientasi penggunaan 

teknologi ini menunjukkan bahwa intervensi edukatif yang tepat mampu membangun kesadaran 

baru mengenai pentingnya literasi digital dalam menunjang keberhasilan studi di perguruan tinggi. 

Kemampuan peserta dalam melakukan pencarian referensi ilmiah secara mandiri juga 

menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan. Dalam proses praktik, peserta mulai mampu 

menggunakan kata kunci akademik secara lebih tepat, mengakses sumber referensi terbuka, serta 

memahami strategi penelusuran informasi ilmiah yang efektif. 
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Sebelumnya, sebagian besar peserta masih mengandalkan pencarian informasi melalui 

mesin pencari umum tanpa mempertimbangkan kredibilitas sumber yang digunakan. Setelah 

pelatihan, peserta mampu membedakan karakteristik sumber akademik dan nonakademik secara 

lebih jelas. 

Temuan ini memperkuat hasil kajian (Gutiérrez-Ángel dkk., 2022) yang menegaskan bahwa 

pengembangan literasi digital mahasiswa akan lebih optimal apabila dilakukan melalui 

pembelajaran kontekstual berbasis praktik langsung. Pengalaman praktik memberikan kesempatan 

bagi peserta untuk mengalami sendiri proses pencarian, seleksi, dan evaluasi informasi digital. 

Melalui pengalaman tersebut, peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan deklaratif, tetapi juga 

keterampilan prosedural yang dapat diterapkan dalam aktivitas akademik sehari-hari. Dengan 

demikian, pendekatan berbasis praktik terbukti efektif dalam membangun kompetensi literasi digital 

secara lebih mendalam. 

Selain aspek keterampilan teknis, kegiatan ini juga berhasil meningkatkan kemampuan 

evaluatif peserta dalam menyaring informasi digital. Dalam sesi simulasi, peserta dilatih untuk 

menilai kredibilitas sumber berdasarkan penulis, tahun terbit, afiliasi penerbit, serta relevansi isi 

terhadap kebutuhan akademik. Proses ini mendorong peserta untuk lebih kritis dalam menerima dan 

menggunakan informasi yang beredar di ruang digital. Kemampuan evaluatif semacam ini sangat 

penting di tengah derasnya arus informasi yang tidak selalu memiliki validitas ilmiah. 

Kemampuan berpikir kritis terhadap informasi digital merupakan salah satu elemen utama 

literasi digital abad ke-21 (Darmawan dkk., 2025). Di lingkungan pendidikan tinggi, kemampuan 

ini menjadi fondasi penting dalam mendukung aktivitas akademik seperti penyusunan makalah, 

pencarian referensi, dan pengembangan argumentasi ilmiah. Mahasiswa yang memiliki 

keterampilan evaluatif yang baik akan lebih mampu menghindari penggunaan informasi yang tidak 

kredibel. Hal ini sekaligus memperkuat integritas akademik dalam proses pembelajaran. 

Peningkatan kesadaran peserta terhadap etika digital juga menjadi capaian yang tidak kalah 

penting. Melalui pembahasan studi kasus, peserta memperoleh pemahaman mengenai berbagai 

bentuk pelanggaran etika digital seperti plagiarisme, penyalahgunaan referensi, dan penyebaran 

informasi tanpa verifikasi. Sebagian peserta mengaku baru memahami bahwa tindakan sederhana 

seperti menyalin informasi tanpa mencantumkan sumber termasuk pelanggaran akademik. 

Kesadaran ini menjadi langkah awal dalam membangun budaya akademik yang bertanggung jawab. 

Aspek etika digital memiliki posisi yang sangat penting dalam literasi digital mahasiswa. 

UNESCO menekankan bahwa transformasi digital dalam pendidikan harus disertai penguatan nilai-

nilai etis agar penggunaan teknologi tidak hanya efektif, tetapi juga bertanggung jawab secara sosial 

dan akademik (Hikmah dkk., 2025). Dalam pendidikan pesantren, penguatan etika digital menjadi 

semakin relevan karena selaras dengan nilai-nilai moral yang menjadi landasan pembelajaran. 
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Dengan demikian, integrasi literasi digital dan etika akademik menjadi strategi yang tepat dalam 

membangun karakter mahasiswa di era digital. 

Dari perspektif sosial, kegiatan ini memberikan kontribusi nyata terhadap penguatan 

kesiapan akademik mahasiswa pondok pesantren dalam menghadapi tantangan pendidikan tinggi 

berbasis digital. Kontribusi sosial lainnya terlihat dari mulai terbentuknya budaya belajar 

kolaboratif di antara peserta. Selama kegiatan berlangsung, mahasiswa menunjukkan 

kecenderungan saling membantu dalam memahami materi praktik dan berbagi pengalaman 

penggunaan teknologi digital. Interaksi ini memperkuat semangat belajar kolektif yang menjadi 

salah satu karakter penting dalam pendekatan community development. Budaya kolaboratif 

semacam ini berpotensi menjadi modal sosial yang dapat mendukung pengembangan literasi digital 

secara berkelanjutan di lingkungan kampus. 

Meskipun memberikan hasil positif, pelaksanaan kegiatan menghadapi sejumlah tantangan. 

Salah satu kendala utama adalah adanya variasi tingkat penguasaan teknologi digital di antara 

peserta. Sebagian mahasiswa telah memiliki pengalaman menggunakan platform digital akademik, 

sementara sebagian lainnya masih memerlukan pendampingan intensif bahkan untuk penggunaan 

dasar. 

Keterbatasan durasi pelaksanaan juga menjadi tantangan tersendiri, pelaksanaan kegiatan 

yang hanya berlangsung selama tiga hari menyebabkan ruang eksplorasi materi menjadi terbatas. 

Kendala lain berkaitan dengan keterbatasan infrastruktur digital selama pelaksanaan praktik. Akses 

internet yang tidak selalu stabil sempat memengaruhi kelancaran simulasi pencarian referensi 

ilmiah pada beberapa sesi. Selain itu, tidak seluruh peserta memiliki perangkat dengan spesifikasi 

yang mendukung akses digital secara optimal. Kondisi ini memperlihatkan bahwa keberhasilan 

program literasi digital juga sangat dipengaruhi oleh dukungan sarana dan prasarana yang memadai. 

Dari sisi keberlanjutan, program ini memiliki potensi besar untuk dikembangkan menjadi 

agenda rutin institusi. Pelatihan serupa dapat diintegrasikan ke dalam kegiatan orientasi mahasiswa 

baru sebagai bagian dari pembinaan akademik awal. Selain itu, kampus dapat mengembangkan 

kelas literasi digital berkelanjutan dengan melibatkan dosen dan mahasiswa senior sebagai mentor. 

Strategi ini akan memperkuat transfer pengetahuan secara berkesinambungan. 

Model pengabdian ini juga memiliki peluang untuk direplikasi pada institusi pendidikan 

tinggi berbasis pesantren lainnya. Karakteristik mahasiswa pesantren yang relatif serupa 

memungkinkan adaptasi program dengan penyesuaian kebutuhan masing-masing lembaga. 

Replikasi program dapat memperluas dampak sosial penguatan literasi digital di lingkungan 

pendidikan Islam. Dengan demikian, kegiatan pengabdian semacam ini dapat menjadi bagian dari 

strategi transformasi pendidikan tinggi berbasis pesantren di era digital. 
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa penguatan literasi digital bagi mahasiswa 

baru Institut Agama Islam Badrus Sholeh Kediri yang dilaksanakan melalui pendekatan community 

development menunjukkan hasil yang positif dalam mendukung peningkatan kapasitas akademik 

peserta di era digital. Pelaksanaan kegiatan selama tiga hari mampu memberikan pemahaman yang 

lebih komprehensif kepada mahasiswa mengenai pentingnya literasi digital dalam menunjang 

proses pembelajaran di perguruan tinggi. Peserta tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual 

mengenai literasi digital, tetapi juga mengalami peningkatan keterampilan praktis dalam 

memanfaatkan platform akademik digital, melakukan pencarian referensi ilmiah secara lebih 

sistematis, mengevaluasi kredibilitas sumber informasi, serta memahami etika digital dalam 

aktivitas akademik. 

Dampak nyata dari kegiatan ini terlihat dari meningkatnya kesadaran mahasiswa terhadap 

pemanfaatan teknologi digital secara produktif untuk kepentingan akademik. Apabila sebelumnya 

sebagian besar peserta memanfaatkan perangkat digital secara dominan untuk kebutuhan 

komunikasi dan hiburan, setelah mengikuti kegiatan ini peserta mulai memahami potensi teknologi 

sebagai sarana pendukung pembelajaran, pencarian informasi ilmiah, serta pengembangan 

kemandirian belajar. Selain itu, kegiatan ini juga mendorong terbentuknya sikap kritis peserta dalam 

menyaring informasi digital sehingga mereka lebih selektif dalam menggunakan sumber referensi 

untuk tugas akademik. 

Rekomendasi 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat 

dipertimbangkan untuk pengembangan lebih lanjut. Pertama, program penguatan literasi digital 

perlu dilaksanakan secara berkelanjutan sebagai bagian dari pembinaan mahasiswa baru pada awal 

tahun akademik. 

Kedua, materi pelatihan dapat dikembangkan lebih spesifik sesuai kebutuhan program studi, 

sehingga peserta memperoleh keterampilan digital yang lebih kontekstual terhadap bidang keilmuan 

masing-masing. Ketiga, diperlukan kolaborasi yang lebih intensif antara pihak kampus, pengelola 

pondok pesantren, dan dosen dalam menyediakan pendampingan lanjutan agar keterampilan yang 

telah diperoleh dapat terus dipraktikkan dalam aktivitas akademik sehari-hari. Keempat, penguatan 

infrastruktur digital seperti akses internet yang stabil dan ketersediaan perangkat pendukung juga 

perlu menjadi perhatian agar implementasi literasi digital dapat berjalan secara optimal. 
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